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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penyelesaian waktu audit pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Faktor-faktor yang diuji dalam 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan reputasi 
KAP sebagai variabel independen, sedangkan penyelesaian waktu audit sebagai 
variabel dependen. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 129 perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan opini audit berpengaruh terhadap penyelesaian waktu audit, 
sedangkan ukuran perusahaan dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 
penyelesaian waktu audit.  
Kata Kunci : penyelesaian waktu audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, opini 
audit, reputasi KAP.  
Abstract 
The purpose of this research is to analyze the factors that affect completion of time 
audit to the mining company which is listed on the Indonesia Stock Exchange the 
period 2013-2016. The examined factors of this research are the size of company, 
profitability, audit opinion, and KAP reputation as independent variable, 
meanwhile the completion of time audit as dependent variable. Sampling technique 
employed in this study is the purposive sampling with the total sample of 129 
companies. The data analysis uses multiple linear regressions.The result of the 
study shows that profitability and the opinions of audit is affecting the completion 
of time audit, meanwhile the size of company and the reputation of public 
accounting firm does not affect to completion of time audit. 
Keyword : completion of time audit, the size of company, profability, audit opinions, 
the reputation of public accounting firm. 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting yang digunakan untuk 
mengukur maupun menilai kinerja perusahaan serta mendukung 
keberlangsungan suatu perusahaan, terutama perusahaan-perusahaan yang 
sudah go public. Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) diwajibkan untuk melaporkan hasil laporan keuangan perusahaan, 
disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan yang sudah diaudit oleh 
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auditor. Selain itu aspek yang paling penting agar dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang memberikan informasi secara relevan adalah ketepatan waktu. 
Informasi yang tersedia tepat waktu merupakan informasi yang relevan bagi 
pengambil keputusan. Ini menjelaskan bahwa ketepatan waktu penyajian 
laporan keuangan merupakan hal yang krusial bagi publik (Widhiasari dan 
Budiartha, 2016). 
Salah satu ukuran ketepatan dalam menyampaikan laporan keuangan 
adalah penyelesaian waktu audit, yaitu jarak antara tanggal penutupan tahun 
buku hingga tanggal diselesaikan laporan auditor independen. Apabila 
penyelesaian waktu audit melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh 
BAPEPAM, maka akan berdampak pada keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. Keterlambatan ini bisa mencerminkan bahwa terdapat masalah 
dalam laporan keuangan perusahaan (Ariyani dan Budiartha, 2014). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit 
salah satunya yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahan merupakan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang di ukur dari besarnya total asset atau kekayaan 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar  ukuran  perusahaan  maka 
semakin  pendek  penyelesaian waktu audit dan sebaliknya semakin kecil 
ukuran perusahaan maka semakin panjang penyelesaian waktu audit 
Selain selain ukuran perusahaan, profitabilitas juga dapat 
mempengaruhi penyelesaian waktu audit. Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui semua kemampuan, dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan, 
dan sebagainya. Perusahaan yang menghasilkan profitabilitas lebih tinggi maka 
audit delay akan lebih pendek dibandingkan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang lebih rendah.  
Faktor lain yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit adalah 
opini audit. Opini audit merupakan simpulan dari proses audit yang dilakukan 
oleh auditor dan juga merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor atas 
kewajaran suatu laporan keuangan. Perusahaan dengan opini unqualified 
opinion lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya sedangkan 
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perusahaan dengan opini audit selain unqualified opinion dipandang bad news 
sehingga menyampaikan laporan keuangannya lebih lama. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit 
yaitu  reputasi Kantor akuntan publik. Perusahaan dalam menyampaikan suatu 
laporan atau informasi akan kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan 
terpercaya yang diminta untuk menggunakan jasa KAP. Hal ini biasanya 
ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku 
universal yang dikenal dengan The Big Four. Indikator reputasi KAP tersebut 
dapat dinilai dengan penggunaan jasa KAP yang berafiliasi dengan The Big 
Four atau tidak.  
Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Prameswari dan Yustrianthe 
(2015) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Adapun 
faktor yang akan diuji kembali dalam penelitian ini ukuran perusahaan, 
profitabilitas, opini auditor, dan reputasi KAP pada penyelesaian waktu audit. 
2. METODE  
2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Alasan memilih perusahaan 
pertambangan adalah karena  annual report perusahaan pertambangan 
lebih kompleks. Selain itu, perusahaan pertambangan juga memiliki 
karakteristik yang sama satu dengan yang lainnya. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu metode 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih 
memiliki kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2016. (2) 
Perusahaan pertambangan yang  menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap dan konsisten pada tahun 2013-2016. 
2.2 Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
utama yaitu variabel dependen yaitu penyelesaian waktu audit dan variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan 
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reputasi KAP. Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari : 
2.3 Penyelesaian Waktu Audit 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  penyelesaian waktu audit.   
Penyelesaian waktu audit adalah senjang waktu audit, yaitu jarak waktu 
antara akhir periode akuntansi dengan tanggal diterbitkannya laporan 
audit. Ukuran dalam penelitian ini adalah lamanya waktu penyelesaian 
audit dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal telah selesainya 
auditor mengerjakan pekerjaan lapangannya. 
 
   (1) 
 
2.4 Ukuran  Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar kecilnya 
suatu perusahaan yang ditandai dengan total asset perusahaan. Dalam 
penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran perusahaan diproksikan 
dengan nilai log (total asset) dengan tujuan untuk menghaluskan besarnya 
angka dan menyamakan ukuran saat regresi. 
(2) 
2.5 Profitabilitas   
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada. Hanafi (2009) dalam 
Prameswari dan Yustrianthe (2015) mengatakan bahwa rasio profitabilitas 
yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham yang tertentu. 
ROA menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai aktiva. Variabel ini diproksi melalui return on assets, 
yang diukur sebagai berikut : 
  
(3) 
Penyelesaian Waktu Audit = Tanggal Laporan Audit – 
Tanggal Laporan Keuangan 
Ukuran Perusahaan = log (total aset) 
𝑅𝑂𝐴 =





2.6 Opini  Auditor  
Opini auditor adalah laporan yang diberikan oleh seorang akuntan publik 
terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan. Dalam penelitian ini opini auditor dibagi menjadi 
dua, yaitu opini selain wajar tanpa pengecualian (selain unqualified 
opinion) dan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). 
Variabel ini diukur dengan dummy yaitu untuk opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) diberi kode dummy 1 dan opini selain 
wajar tanpa pengecualian (selain unqualified opinion) diberi kode dummy 
0. 
2.7 Reputasi KAP 
Reputasi KAP dapat diartikan sebagai kepercayaan publik, nama baik, 
pandangan (image) atas prestasi yang disandang KAP tersebut. Reputasi 
KAP dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kelompok auditor 
The Big Four dan non The Big Four. Reputasi KAP diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yaitu diberikan kode 1 jika KAP berafiliasi 
dengan KAP The Big Four, dan diberikan kode 0 jika KAP tidak berafiliasi 
dengan KAP The Big Four.   
2.8 Metode Analisis Data 
Hipotesis pada penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji regresi 
linear berganda yang merupakan perluasan dari regresi linear sederhana 
dengan dua variabel bebas atau lebih yang digunakan sebagai prediktor 
dan satu variabel tergantung yang diprediksi. Model analisis ini dipilih 
karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah penyelesaian waktu audit. Sedangkan variabel 
independen antara lain: ukuran perusahaan, profitabilitas, opini auditor, 
dan reputasi KAP. Adapun model  regresi  berganda  dalam  penelitian  ini  
adalah  sebagai  berikut:  





PWA =  Penyelesaian Waktu Audit 
α =  Konstanta 
β =  Koefisien  Regresi 
UP =  ukuran  perusahaan 
P =  profitabilitas 
OA =  opini  audit 
RKAP = reputasi KAP 
e =  Standar  Eror 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian analisis statistik deskriptif menunjukkan 
bahwa variabel penyelesaian waktu audit diperoleh nilai tertinggi (max) 
sebesar 274 hari dan nilai terendah (min) sebesar 17 hari dengan rata-rata 
penyelesaian waktu audit sebesar 74,7984 dan standar deviasi sebesar 
27,26444. Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai minimum sebesar 
6,14 dan nilai maksimum 9,85. Nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah 
sebesar 8,4817. Standar deviasi pada ukuran perusahaan sebesar 
0,69060. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimal - 65,43 dan nilai 
maksimal 33,94 dengan nilai rata-rata sebesar 0,7507. Variabel opini 
audit perusahaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,9767 dan standar 
deviasi sebesar 0,15130. Variabel reputasi KAP perusahaan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 0,2868 dan standar deviasi sebesar 0,45404. 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas, dapat menganalisis dengan melihat 
nilai probabilitasnya. Dasar pengambilan keputusan adalah jika 
nilai probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Besarnya nilai kolmogorov-smirnov test adalah 0,390 




3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau  
lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi 
linier dari variabel independen lainnya. Pendeteksian 
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
VIF. Kriteria Pengujian jika VIF > 10, maka Ho ditolak dan jika 
VIF < 10, maka Ho diterima. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 10, artinya 
bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, 
sehingga tidak membiaskan interprestasi hasil analisis regresi. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pada penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas digunakan uji Spearman. Caranya dengan 
melihat nilai probabilitas > 0,05, sehingga tidak terkena  
heteroskedastisitas (Ghozali, 2001) dalam Apriliane (2015). 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
Spearman terlihat bahwa nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti 
model yang diestimasi bebas dari heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi 
antara data pada masa sebelumnya (t-1) dengan data sesudahnya 
(t1). Model uji yang baik adalah terbebas autokorelasi. 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi yang sudah dilakukan 
dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 2,188. Nilai Durbin-
Watson berada diantara du sebesar 1,777 sampai dengan 4-du (4-
1,777) = 2,223 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 








3.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penyelesaian Waktu Audit 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh 
terhadap penyelesaian waktu audit pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016, hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,305 lebih besar dari 
0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak. 
Penelitian ini yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyelesaian waktu audit. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Andiyanto dkk 
(2017) dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prameswari 
dan Yurianthe (2015). Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap penyelesaian waktu audit karena semua perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia diawasi oleh investor, pengawas 
permodalan, dan pemerintah. Oleh sebab itu, perusahaan dengan 
total aset besar maupun kecil mempunyai kemungkinan yang sama 
dalam menghadapi tekanan atas penyampaian laporan keuangan. 
Terlepas dari itu baik perusahaan besar maupun kecil pihak 
manajemen sudah bekerja secara profesional dan semaksimal 
mungkin untuk mengurangi penyelesaian waktu audit. 
3.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penyelesaian Waktu Audit 
Profitabilitas dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 
penyelesaian waktu audit pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016, dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis kedua 
diterima.  
Dalam penelitian ini Profitabilitas berpengaruh terhadap 
penyelesaian waktu audit. Hasil penelitian ini bertentangan  
dengan penelitian Angruningrum dan Wirakusuma (2013) dan 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prameswari dan 
Yustrianthe (2015). Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 
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maupun rendah waktu penyelesaian waktu audit cenderung singkat 
dan lama karena profitabilitas yang tinggi maupun rendah memiliki 
insentif untuk menginformasikan ke publik tentang kinerja unggul 
mereka dengan mengeluarkan laporan tahunan secara cepat. 
Perusahaan dengan hasil yang baik akan melaporkan lebih cepat 
dari perusahaan yang gagal operasi atau merugi. 
3.3.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Penyelesaian Waktu Audit 
Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel opini audit 
berpengaruh terhadap penyelesaian waktu audit pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 
nyata 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Opini audit berpengaruh terhadap penyelesaian waktu 
audit. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Prameswari dan 
Yurianthe (2015) dan sejalan dengan penelitian Aryaningsih dan 
Budiartha (2014). Perusahaan yang menerima opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (unqualified Opinion) dan yang menerima opini 
selain Wajar Tanpa Pengecualian (qualified opinion), cenderung 
lebih pendek penyelesaian waktu auditnya. Dimana opini selain 
Wajar Tanpa Pengecualian auditornya dapat segera menemukan 
bukti dan temuan yang bermasalah dalam laporan keuangan 
sehingga tetap menyampaikan hasil auditnya secara tepat waktu. 
3.3.4 Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Penyelesaian Waktu Audit  
Reputasi KAP dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 
penyelesaian waktu audit pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016, hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,171 lebih besar dari 
0,05, sehingga hipotesis keempat ditolak. 
Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap penyelesaian 
waktu audit. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
yang dilakukan Angruningrum dan Wirakusuma (2013) dan 
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sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian Prameswari dan 
Yustrianthe (2015). Hal ini dikarenakan rata-rata reputasi para 
auditor perusahaan pertambangan dalam penelitian ini diaudit oleh 
KAP yang tergabung dalam KAP The big four atau berafiliasi 
dengan Ernest & Young, Deloitte Touche Tohmatsu, KPMG, dan 
Pricewaterhouse Coopers seperti KAP Osman Bing Satrio, KAP 
Suherman dan Surja, KAP Siddharta dan Widjaja, dan KAP 
Haryanto Sahari. Penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi KAP 
tidak berpengaruh terhadap penyelesaian waktu audit hal ini 
dikarenakan bahwa seiring dengan persaingan yang semakin ketat 
semua KAP baik yang berafiliasi dengan The Big Four maupun 
tidak berafiliasi dengan The Big Four tentunya akan berusaha 
untuk menunjukkan profesionalisme yang tinggi. Dengan 
demikian, reputasi KAP tidak hanya bisa didasarkan pada nama 
besar KAP saja, namun juga pada kualitas audit yang dihasilkan 
oleh KAP tersebut.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan 
terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
penyelesaian waktu audit yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, opini 
audit, dan reputasi KAP dengan kesimpulan profitabilitas dan opini audit 
berpengaruh terhadap  penyelesaian waktu audit. Sedangkan ukuran 
perusahaan dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap penyelesaian 
waktu audit. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Setelah mengadakan penelitian, maka keterbatasan penelitian yang dapat 
disampaikan adalah : 
a. Periode penelitian ini hanya terbatas tahun 2013-2016 
b. Penelitian ini terbatas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sehingga jenis industri lainnya tidak tercakup.  
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c. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya ukuran 
perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan reputasi KAP sehingga faktor-
faktor lain yang diduga mempengaruhi penyelesaian waktu audit tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang lebih panjang 
sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat dijadikan dasar prediksi 
lamanya penyelesaian waktu audit. 
b. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti sektor industri lain selain 
pertambangan yaitu sektor industri non pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penyelesaian waktu audit seperti solvabilitas, laba rugi, 
struktur kepemilikan perusahaan, dan lain-lain. 
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